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Pengaruh Air Rebusan Daun Salam (Syzygium Polyanthum) terhadap
Kadar Gula Darah pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah

Kerja PUSKESMAS Wonorejo Samarinda

M. Fathur Rahman ¹, Annaas Budi Setyawan²

INTISARI
Latar Belakang: Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan salah satu
tanaman yang secara luas digunakan sebagai salah satu bumbu masakan dan
secara tradisional digunakan dalam tatalaksana diabetes di Indonesia. Analisis
fitokimia menunjukkan bahwa di dalam daun salam terdapat kandungan minyak
esensial, tanin, flavonoid dan terpenoid. Flavonoid yang terkandung di dalam
daun salam merupakan salah satu golongan senyawa yang dapat menurunkan
kadar glukosa darah.
Tujuan Penelitian: Untuk dapat mengetahui pengaruh rebusan air daun salam
dalam menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus di Wiilayah
Puskesmas Wonorejo Samarinda.
Metode: Design penelitian ini adalah pre eksperiment dengan menggunakan
rancangan one grup pretest and posttest tanpa kelompok pembanding dengan
jumlah sampel sebanyak 20 orang. Uji analisis menggunakan paired T Test.
Hasil: Hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa pada variabel kadar gula
darah nilai p value adalah 0.000, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang bermakna pada kadar gula darah sebelum dan sesudah
diberikan rebusan air daun salam (p value < α = 0.05).
Kesimpulan: Adanya pengaruh yang bermakna pada kadar gula darah sebelum
dan sesudah diberikan rebusan air daun salam

Kata kunci : Rebusan Daun Salam, Kadar gula darah, Diabetes Mellitus
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ABSTRACT

Background: The laurel leaf (Syzygium polyanthum) is one of the plants that is widely
used as one of the spice dishes and is traditionally used in diabetes management in
Indonesia. The phytochemical analysis showed that inside the bay leaf contains
essential oils, tannins, flavonoids and terpenoids. Flavonoids contained in the bay leaf is
one group of compounds that can lower blood glucose levels.
Objective: To be able to know the influence of decoction of bay leaf water in lowering
blood sugar level in patient of diabetes mellitus in Wonorejo Public Health Center of
Samarinda.
Methods: The design of this study was pre experiment using a one pretest and posttest
group design without comparison group with 20 samples. Test analysis using paired T
Test.
Result: The result of statistical test analysis showed that blood pH value was 0.000, the
result showed that there was a significant influence on blood sugar level before and
after giving water decoction of salam (p value <α = 0.05).
Conclusion: There is a significant influence on blood sugar levels before and after water
stew given bay leaves

Keywords: Leaf Salam, Blood sugar, Diabetes Mellitus
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PENDAHULUAN

Diabetes masih menjadi masalah
global. Penyakit ini merupakan salah satu
penyebab kematian terbanyak ketiga
setelah penyakit kanker dan kardiovakular
pada penduduk dengan rentang usia
30-70 tahun (World Health Organization,
2015). Diabetes Melitus (DM) terdiri dari 2
tipe yaitu DM tipe 1 dan DM tipe 2 yang
mana DM tipe 2 ini adalah tipe yang
paling sering ditemukan yaitu 90-95% dari
semua kasus diabetes yang ada (Qaseem,
dkk, 2007) .

Berbagai penelitian epidemiologi
menunjukkan bahwa angka insidensi dan
prevalensi DM tipe 2 di berbagai penjuru
dunia akan cenderung meningkat. World
Health Organization (WHO) telah
memprediksi akan terdapat peningkatan
jumlah penderita DM yang cukup besar
pada tahun-tahun mendatang, bahkan
Indonesia kini telah menduduki ranking
keempat dengan jumlah penderita DM
terbanyak setelah Amerika Serikat, China
dan India bahkan dipredikasikan kenaikan
prevalensinya dari 8,4 juta pada tahun
2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun
2030 (Wild, dkk, 2014).

Menurut laporan hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2016
terjadi peningkatan prevalensi DM dari
1,1% pada tahun 2007 menjadi 2,1%
pada tahun 2015 untuk usia diatas 15
tahun (Riskesdas, 2015).

Data penderita DM tipe 2 di
Kalimantan Timur cukup
mengkhawatirkan karena masuk ke
dalam urutan ke 8 dari 10 penyakit
terbanyak di Puskesmas Kalimantan
Timur dengan total 34.793 penderita
(Profil Kesehatan Kaltim, 2016).
Puskesmas Wonorejo menduduki 10
besar dengan jumlah kunjungan pasien
DM tipe 2 terbanyak di Wilayah Kota
Samarinda. Jumlah kunjungan yang
awalnya sebanyak 230 kunjungan pada

tahun 2015 mengalami peningkatan jadi
dua kali lipat menjadi 442 pada kunjungan
pada tahun 2016 kunjungan (Data Rekam
Medis Puskesmas Wonorejo, Desember
2017). Sedangkan data kunjungan tahun
2017 tidak didapatkan karena dalam
proses pengolahan. Jumlah pasien DM
tipe 2 yang berkunjung ke Puskesmas
Wonorejo Kota Samarinda dalam dua
bulan terakhir (Desember 2017 – Januari
2018) berjumlah 92 orang.

Prevalensi DM tipe 2 yang
cenderung kian meningkat ini membuat
banyak peneliti tertarik untuk
mengembangkan obat anti DM. Obat
Hipoglikemik Oral (OHO) merupakan
pengobatan lini utama untuk DM tipe 2.
Obat-obatan hipoglikemik oral ini pun
sudah banyak yang efektif menurunkan
kadar gula darah yang tinggi namun
komplikasi yang ditimbulkan oleh DM itu
sendiri masih belum bisa dicegah dengan
baik sehingga masih diperlukan upaya
untuk mencari obat baru dengan
kemampuan anti diabetes fisiologis yang
tepat sasaran, aman dan mudah
terjangkau/ekonomis WHO (1980) dalam
Wild (2014). juga merekomendasikan
melakukan analisis tumbuhan dengan
efek hipoglikemia, sehingga dapat ditemui
bahan yang memiliki mekanisme kerja
sebagai antidiabetik yang mendekati
proses fisiologis tubuh (Wild, dkk, 2014).

Daun salam (Syzygium
polyanthum) merupakan salah satu
tanaman yang secara luas digunakan
sebagai salah satu bumbu masakan dan
secara tradisional digunakan dalam
tatalaksana diabetes di Indonesia (Agoes,
2010). Analisis fitokimia menunjukkan
bahwa di dalam daun salam terdapat
kandungan minyak esensial, tanin,
flavonoid dan terpenoid. Flavonoid yang
terkandung di dalam daun salam
merupakan salah satu golongan senyawa
yang dapat menurunkan kadar glukosa
darah, Daun Salam memiliki banyak
manfaat yaitu mengobati kencing manis,
kolesterol tinggi, hipertensi, diare, dan
gastritis. Analisis fitokimia menunjukkan
kandungan minyak esensial, tanin,
flavonoid dan terpenoid dari daun salam.
Flavonoid merupakan salah satu



golongan senyawa fenol yang diduga
dapat menurunkan kadar glukosa darah
(Widyawati, dkk, 2014).

Penelitian pada tahun 2011,
Aljamal melakukan penelitian
terhadap 65 pasien Diabetes Mellitus
tipe 2. Pasien tetap mengkonsumsi
diet rutin dan obat anti DM secara
rutin dengan suplementasi 2 gr
bubuk daun salam selama 4 minggu.
Hasil yang didapatkan adalah tarjadi
penurunan kadar gula darah,
kolesterol total, LDL dan
Trigeliserida disertai Peningkatan
HDL. Didalam daun salam terdapat
senyawa polifenol yang memiliki efek
pada sensitifitas insulin, uptake
glukosa dan antioksidan sehingga
diduga dapat menurunkan kadar
glukosa dalam darah. Senyawa ini
banyak ditemukan pada
buah-buahan, sayuran dan
kebanyakan herbal (Aljamal, 2011).

Penelitian oleh Emalia, dkk,
pada tahun 2016 bahwa kandungan
flavonoid dalam ekstrak etanol daun
salam dapat menurunkan kadar gula
darah, dari penelitian yang di
lakukan pada bulan April 2014 di
Klinik Jamu ‘Hortus Medicus’,
Tawangmangu, Karanganyar
menunjukkan bahwa obat herbal
antidiabetes yang digunakan terdiri
dari Brotowali , daun salam, kunyit,
jahe dan meniran. Nilai rata-rata
glukosa darah pasien diabetes
sebelum mengkonsumsi obat herbal
antidiabetes adalah 290,30 mg/dl,
sedangkan nilai rata-rata kadar
glukosa darah pasien setelah
mengkonsumsi obat herbal
antidiabetes adalah 241,78 mg/dl.
Ada pengaruh efek obat herbal
antidiabetes terhadap penurunan
glukosa darah pada pasien DM
dengan p=0.00 (Emalia, dkk, 2016).
Berdasarkan pengamatan referensi
artikel penelitian dan jurnal dari
tanggal 1 january sampai 30 january
belum ada laporan mengenai adanya
efek samping dari penggunaan daun
salam pada manusia dalam jangka

waktu panjang sehingga aman untuk
digunakan (Parisa, 2016). Study
pendahuluan dengan metode
wawancara terhadap 10 DM tipe 2
didapatkan 6 orang tidak mengetahui
tentang manfaat dari penggunaan
daun salam sedangkan 4 orang
pernah menggunakan daun salam
untuk menurunkan kadar glukosa
darah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif yaitu metode untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data data menggunakan
instrumen penelitian, analisa data bersifat
kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini menggunakan design
penelitian pre eksperiment dengan
menggunakan rancangan one grup
pretest and posttest tanpa kelompok
pembanding (kontrol) (Nursalam, 2010).

Peneliti mengunakan metode
penelitian eksperimental dari teori gay
dan Diehl menggunakan 20 sampel
dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
puskesmas wonorejo yang terletak di
jalan cendana teluk lerong ulu kota
samarinda. Wilayah kerja puskesmas
wonorejo di bagi 2 wilayah yaitu
kelurahan teluk lerong dan kelurahan
karanganyar. Puskesmas wonorejo
berdiri sejak tahun 1959 dengan memiliki
luas wilayah kerja 241.315m.

1. Karakteristik Responden

a. Berdasarkan Usia

Tabel 4.1 Karakteristik responden
berdasarkan usia di Puskesmas Wonorejo

Samarinda bulan Mei-Juni 2018



Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik

responden sesuai usia diketahui dari 15

responden, di dapatkan pada usia dengan

katagori dewasa awal 3 orang (20.0%),

dewasa akhir berjumlah 8 orang (53.0%),

dan pada lansia awal berjumlah 4 orang

(26.7%).

b. Berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin di Puskesmas Wonorejo

Samarinda bulan Mei-Juni 2018

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik

responden berdasarkan jenis kelamin

diketahui dari 15 responden, 9 orang

(60.0%) berjenis kelamin perempuan dan

6 orang (40.0%) berjenis kelamin laki-laki.

c. Berdasarkan pendidikan

Tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan
pendidikan di Puskesmas Wonorejo Samarinda

bulan Mei-Juni 2018

Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik

responden berdasarkan pendidikan

diketahui dari 15 responden sebagian

besar berpendidikan SMP sebanyak 7

orang (46,7%), pendidikan SMA sebanyak

4 orang (26,7%), pendidikan SD

sebanyak 3 orang (20,0%) dan

pendidikan PT sebanyak 1 orang (6,7%).

2. Analisa Univariat

a. Kadar Gula Darah sebelum

diberikan rebusan daun salam.

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi gula darah

sebelum pemberian rebusan air daun salam

Tabel 4.4 menunjukkan kadar gula darah

sebelum pemberian rebusan air daun

salam didapatkan nilai rata-rata 239,73,

nilai tengah 243,00, sebaran data 33,335,

nilai minimum 187 dan nilai maximal 308.

b. Kadar Gula Darah Sesudah

diberikan rebusan daun salam

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi kadar gula darah
sesudah pemberian rebusan air daun salam



Tabel 4.5 menunjukkan kadar gula

darah sesudah pemberian rebusan air

daun salam didapatkan nilai rata-rata

209,13, nilai tengah 208,00, sebaran data

36,408, nilai minimum 123 dan nilai

maximal 280.

3. Analisa Bivariat

Tabel 4.6 Hasil statistik Analisa Uji Paired T Test
kadar gula darah sebelum dan sesudah
pemberian rebusan air daun salam

Tabel 4.6 menunjukkan hasil statistik

analisa uji Paired T Test diberikan

rebusan air daun salam didapatkan nilai

rata-rata sebesar 30,600, sebaran data

20,472, tingkat kepercayaan 95% adalah

antara 19,263 sampai dengan 41,937 dan

hasil uji statistik didapatkan nilai P yaitu

0.000.

Hasil analisis uji statistik

menunjukkan bahwa pada variabel kadar

gula darah nilai p value adalah 0.000, dari

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa

adanya pengaruh yang bermakna pada

kadar gula darah sebelum dan sesudah

diberikan rebusan air daun salam (p value

< α = 0.05).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan di

dalam Bab 4 dapat diambil kesimpulan

dan berkaitan dengan penelitian tentang

pengaruh pemberian rebusan air daun

salam terhadap penurunan kadar gula

darah pada pasien diabetes mellitus di

wilayah kerjaPuskesmas Wonorejo

Samarinda.

1. Karakteristik responden sesuai usia

diketahui dari 15 responden, dengan

di dapatkan pada usia dengan

katagori dewasa awal 3 orang

(20.0%), dewasa akhir berjumlah 8

orang (53.0%), dan pada lansia awal

berjumlah 4 orang (26.7%).

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian

besar adalah perempuan sebanyak

9 orang (60.0%) berjenis kelamin

perempuan dan 6 orang (40.0%)

berjenis kelamin laki-laki. Pendidikan

sebagian besar adalah SMP

sebanyak 7 orang (46,7%).

2. Kadar gula darah sebelum

pemberian rebusan air daun salam

didapatkan nilai rata-rata 239.73,



nilai tengah 243.00, sebaran data

33.335, nilai minimum 187 dan nilai

maximal 308.

3. Kadar gula darah sesudah

pemberian rebusan air daun salam

didapatkan nilai rata-rata 209.19,

nilai tengah 208.00, sebaran data

36.408, nilai minimum 123 dan nilai

maximal 280.

4. Hasil analisis uji statistik

menunjukkan bahwa pada variabel

kadar gula darah nilai p value adalah

0.000, dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa adanya pengaruh

yang bermakna pada kadar gula

darah sebelum dan sesudah

diberikan rebusan air daun salam (p

value < α = 0.05).

Dalam penelitian ini ada beberapa

saran-saran yang dapat di sampaikan

yang kiranya dapat bermanfaat untuk

penderita diabetes mellitus tipe 2 sebagai

berikut :

1. Bagi Peneliti

Diharapkan bagi peneliti lain agar

dapat melakukan penelitian tentang

terapi rebusan air daun salam yang

nantinya mungkin akan ditemukan

manfaat selain untuk menurunkan

kadar gula darah.

2. Bagi Akademisi

Dari hasil penelitian ini diharapkan

akan menjadi salah satu referensi

yang dapat digunakan untuk

menurunkan kadar gula darah,

3. Bagi Penderita Diabetes Mellitus

Diharapkan kepada pasien diabetes

mellitus dengan kadar gula darah

tinggi dapat menerapkan air rebusan

daun salam untuk menurunkan kadar

gula darah.
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